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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 
 

KUESIONER PENELITIAN 
 Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Pilih opsi yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
2. Opsi dipilih berdasarkan pemikiran dan pengetahuan sendiri, tidak 

boleh meminta saran orang lain atau mencari jawaban lewat sumber 
lain. 

3. Mengisi kuesioner memerlukan waktu sekitar 10 menit. 
4. Hasil yang Anda berikan akan dirahasiakan dan hanya akan 

digunakan untuk keperluan penelitian. 
 

A IDENTIFIKASI RESPONDEN 
1 Nama ……………         

2 Jenis Kelamin [1] Laki-laki 
[2] Perempuan 

3 Usia ……Tahun 

4 Pendidikan 

[1] Tidak Tamat SD 
[2] Tamat SD/Sederajat 
[3] Tamat SMP/Sederajat 
[4] Tamat SMA/SMK/Sederajat 
[5] Tamat Perguruan Tinggi 
(D3/S1/S2) 

5 Pekerjaan 

[1] PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD 
[2] Pegawai Swasta 
[3] Wiraswasta 
[4] Petani/Buruh Tani 
[5] Nelayan  
[6] Buruh/Sopir/Asisten Rumah 
Tangga 
[7] Ibu Rumah Tangga 
[8] Tidak/Belum Bekerja 
[9] Pensiunan 
[10] lainnya (sebutkan) 

6 Pendapatan [1] Kurang dari Rp 3.255.403 
[2] Rp 3.255.403 atau lebih 

7 Status tempat tinggal  

[1] Bersama orang tua 
[2] Bersama keluarga lain 
[3] Kost/Rumah Sewa/Kontrak 
[4] Asrama 



 
 

  

[5] Lainnya (Sebutkan) 

8 Apakah Anda telah melakukan 
vaksinasi minimal dosis 2? 

[1] Ya 
[2] Tidak 

9 

Apakah Anda pernah 
melakukan vaksinasi di 
wilayah kerja Puskemas 
Dongi? 

[1] Ya 
[2] Tidak 

 
 

B KEPATUHAN PENERAPAN KEBIJAKAN VAKSINASI BOOSTER 
COVID-19 

1 
Informasi tentang efek samping yang timbul akibat 
vaksinasi covid-19 tidak mengurangi kesediaan saya untuk 
mendapatkan vaksinasi booster covid-19 

[1] Ya 
[2] Tidak 
 

2 

Menurut saya, mematuhi prokes dengan ketat (seperti 
selalu memakai masker saat beraktivitas) lebih efektif 
dalam mengurangi risiko terpapar virus penyebab covid-19 
daripada melakukan vaksinasi booster covid-19 

[1] Ya 
[2] Tidak 

3 
Saya telah memutuskan untuk tidak mengikuti vaksinasi 
booster covid-19 karena kejadian setelah vaksinasi dapat 
menyebabkan cacat bahkan kematian 

[1] Ya 
[2] Tidak 

4 
Berusaha mendapatkan informasi tentang jadwal dan 
lokasi vaksinasi booster covid-19 terdekat ketika sudah 
waktunya menerima vaksin booster covid- 19 

[1] Ya 
[2] Tidak 

5 

Berupaya untuk mendapatkan informasi dari sumber lain 
tentang ketersediaan dan waktu vaksinasi covid-19, jika 
fasilitas kesehatan terdekat masih belum siap untuk 
melakukan vaksinasi booster covid- 19 

[1] Ya 
[2] Tidak 

 
C PERTANYAAN 

MANFAAT KESEHATAN/KEPERCAYAAN 

1 

Menurut saya, vaksin booster Covid-19 tidak 
efektif memberikan perlindungan penuh 
terhadap risiko infeksi Sars-Cov-2 dan varians 
virus penyebab Covid-19 

[1] Sangat setuju 
[2] Setuju 
[3] Tidak Setuju 
[4] Sangat Tidak 
Setuju 

2 

Menurut saya, vaksinasi booster covid-19 
menimbulkan efek samping setelah dilakukan 
penyuntikan 

[1] Sangat setuju 
[2] Setuju 
[3] Tidak Setuju 
[4] Sangat Tidak 



 
 

  

Setuju 

3 

Saya lebih percaya dengan yang disampaikan 
tetangga atau kerabat bahwa tidak melakukan 
vaksin booster covid-19 tubuhnya sudah kebal 
terhadap virus covid-19 

[1] Sangat setuju 
[2] Setuju 
[3] Tidak Setuju 
[4] Sangat Tidak 
Setuju 

PENGETAHUAN 

4 
Vaksinasi Covid-19 adalah proses pemberian 
vaksin ke dalam tubuh dengan tujuan 
membentuk antibodi melawan Covid-19 

[1] Ya 
[2] Tidak 

5 
Vaksin booster covid-19 bisa diterima 
seseorang meskipun belum mendapatkan 2 
dosis vaksin primer Covid-19 

[1] Ya 
[2] Tidak 

6 
Penerima vaksin booster Covid-19 
membutuhkan pemeriksaan kesehatan 
lengkap sebelum melakukan vaksinasi 

[1] Ya 
[2] Tidak 

FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN 

7 
Lokasi fasilitas pelayanan kesehatan untuk 
melakukan vaksinasi booster Covid-19 mudah 
dijangkau oleh saya dan keluarga 

[1] Ya 
[2] Tidak 

8 Fasilitas kesehatan lengkap dan para tenaga 
kesehatan ramah kepada pasien 

[1] Ya 
[2] Tidak 

9 
Pada saat vaksinasi berlangsung, para tenaga 
kesehatan memberikan pelayanan sesuai 
dengan tugasnya 

[1] Ya 
[2] Tidak 

KEBUTUHAN YANG DIRASA (PERCEIVED NEED) 

10 

Belum melakukan vaksin booster covid-19 jika 
kondisi tubuh sedang sakit atau merasakan 
adanya gangguan kesehatan lain pada tubuh 

[1] Sangat setuju 
[2] Setuju 
[3] Tidak Setuju 
[4] Sangat Tidak 
Setuju 

11 

Mengkonsumsi vitamin dosis tinggi untuk 
meningkatkan kekebalan tubuh terhadap risiko 
infeksi virus covid-19 dibandingkan dengan 
berpartisipasi dalam program vaksinasi 
booster covid-19 Melakukan pemeriksaan 
kesehatan terlebih dahulu sebelum 
mendapatkan vaksin booster covid-19 
terutama pada penderita / pasien komorbid  

[1] Sangat setuju 
[2] Setuju 
[3] Tidak Setuju 
[4] Sangat Tidak 
Setuju 

12 Belum melakukan vaksin booster covid-19 jika [1] Sangat setuju 



 
 

  

kondisi tubuh sedang sakit atau merasakan 
adanya gangguan kesehatan lain pada tubuh 

[2] Setuju 
[3] Tidak Setuju 
[4] Sangat Tidak 
Setuju 

KRITERIA MEDIS (EVALUATED NEED) 

13 Penyakit bawaan (komorbid) apa yang 
Bapak/Ibu/Saudara miliki? 

[1] Diabetes Melitus 
[2] Penyakit Auto 
Imun 
[3] Penyakit Ginjal 
[4] Hipertensi 
[5] TB/Penyakit Paru 
[6] Penyakit Jantung 
[7] Tumor/Kanker 
[8] Lainnya 
(sebutkan) 

14 

Pasien dengan penyakit bawaan seperti DM 
tipe 2, penyakit jantung, penyakit paru-paru 
dan lain-lain dapat mendapatkan vaksin 
booster covid-19 dengan persetujuan dokter / 
tenaga ahli 

[1] Ya 
[2] Tidak 

15 

Pasien dengan kondisi autoimun bisa 
mendapatkan vaksin booster covid-19 tanpa 
pengawasan atau persetujuan dokter / tenaga 
kesehatan 

[1] Ya 
[2] Tidak 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

  

Lampiran 2 Master Tabel 
 
 
 

 
 
 
 

Nama Jenis Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan Pendapatan Status tempat tinggal Apakah Anda telah melakukan vaksinasi minimal dosis 2?Apakah Anda pernah melakukan vaksinasi di wilayah kerja Puskemas Dongi?Pemberitaan / informasi mengenai dampak yang muncul akibat vaksinasi covid-19 tidak menurunkan keinginan untuk bisa mendapatkan vaksinasi booster covid-19Menurut saya, menerapkan protokol kesehatan secara ketat (semisal selalu menggunakan masker saat beraktivitas) lebih efisien dan efektif untuk menurunkan resiko terpapar virus penyebab covid-19 dibandingkan dengan ambil bagian dalam kegiatan vaksinasi booster covid-19Saya memilih untuk tidak mengikuti kegiatan vaksinasi booster covid-19 karena kejadian ikutan pasca imuninasi booster covid-19 beresiko menimbulkan kecacatan bahkan kematianBerusaha mendapatkan informasi mengenai jadwal dan lokasi vaksin booster covid-19 terdekat jika sudah masuk waktu untuk mendapatkan vaksin booster covid- 19Berupaya untuk mendapatkan informasi terkait ketersediaan dan waktu dilakukannya vaksinasi covid-19 di tempat lain jika fasilitas kesehatan yang terdekat dengan tempat tinggal masih belum siap untuk melakukan vaksinasi booster covid- 19 Menurut saya, vaksin booster Covid-19 tidak efektif untuk memberikan perlindungan secara total terhadap resiko infeksi Sars-Cov-2 dan varians virus penyebab Covid-19Menurut saya, vaksinasi booster covid-19 menimbulkan efek samping setelah dilakukan penyuntikanSaya lebih percaya dengan yang disampaikan tetangga atau saudara bahwa tidak mendapatkan vaksin booster covid-19 tubuh sudah kebal terhadap virus penyebab covid-19 Vaksinasi Covid-19 adalah proses pemberian vaksin ke dalam tubuh dengan tujuan membentuk antibodi melawan Covid-19Vaksin booster covid-19 bisa didapatkan meskipun seseorang belum mendapatkan vaksin primer Covid-19 sebanyak 2 dosisPenerima vaksin booster Covid-19 membutuhkan pemeriksaan kesehatan lengkap sebelum melakukan vaksinasiLokasi fasilitas pelayanan kesehatan untuk melakukan vaksinasi booster Covid-19 mudah dijangkau oleh saya dan keluarga Fasilitas kesehatan lengkap dan para tenaga kesehatan ramah kepada pasienPada saat vaksinasi berlangsung, para tenaga kesehatan memberikan pelayanan sesuai dengan tugasnyaMenunda untuk mendapatkan vaksin booster covid-19 jika kondisi tubuh sedang sakit atau merasakan adanya gangguan kesehatan lain pada tubuhMemilih untuk mengkonsumsi vitamin dosis tinggi untuk meningkatkan kekebalan tubuh terhadap resiko infeksi virus penyebab covid-19 dibandingkan dengan ambil bagian dalam program vaksinasi booster covid-19 Melakukan pemeriksaan kesehatan terlebih dahulu terutama pada penderita / pasien komorbid sebelum mendapatkan vaksin booster covid-19 Penyakit bawaan (komorbid) apa yang Bapak/Ibu/Saudara miliki?Pasien dengan komorbid seperti diabetes mellitus tipe 2, penyakit jantung, penyakit paru dan sebagainya dapat menerima vaksin booster covid-19 dengan persetujuan dokter / tenaga kesehatan Pasien dengan kondisi autoimun dapat memperoleh vaksin booster covid-19 tanpa pengawasan atau persetujuan dokter / tenaga kesehatan

Jumahira Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Agus Salin Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Rp 3.255.403 atau lebihBersama orang tua Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

P Mandi Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Tidak/Belum Bekerja Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Diabetes Melitus, HipertensiYa Tidak

Tatti Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Wiraswasta Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Muh Jabbir Laki-laki Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Satriani Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Buruh/Sopir/Asisten Rumah TanggaKurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Kasmiah Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Hipertensi Ya Tidak

H. Abdullah Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Wiraswasta Rp 3.255.403 atau lebihLainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Lamiming Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Lainnya Ya Tidak

Dewi Safira Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Wiraswasta Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Tasmia Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Talib Laki-laki Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) lainnya Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Tahang Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Hasniar Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Norma S Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Suferly T Perempuan Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) Tidak/Belum Bekerja Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Ambo Tuo Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Hipertensi Ya Ya

Anita Maruf Perempuan Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) Tidak/Belum Bekerja Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Rohana Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Hipertensi Ya Tidak

Haura Ruslan Perempuan Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) Pegawai Swasta Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Hermi Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMDKurang dari Rp 3.255.403Kost/Rumah Sewa/KontrakYa Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

P Cahi Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Diabetes Melitus Ya Tidak

Abd Latif Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Diabetes Melitus Ya Tidak

Musliadi Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) Wiraswasta Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Rostiah Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMDKurang dari Rp 3.255.403Kost/Rumah Sewa/KontrakYa Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Setuju Setuju Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Tidak Tidak

Wildan Laki-laki Remaja (12-25 Tahun) Rendah (<= SMP) lainnya Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Tn A Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Pegawai Swasta Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju Hipertensi Ya Tidak

Mustaring Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) Pensiunan Rp 3.255.403 atau lebihBersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Setuju Setuju Lainnya Tidak Tidak

Muh Jufri Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMDKurang dari Rp 3.255.403Kost/Rumah Sewa/KontrakYa Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Setuju Setuju Lainnya Tidak Tidak

Mistam Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) lainnya Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Setuju Setuju Lainnya Tidak Tidak

Ica Saputri Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju Sangat Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju Lainnya Tidak Tidak

Pebrianto Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) lainnya Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Lainnya Tidak Tidak

Ramliah Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Ani Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Diabetes Melitus Ya Ya

Andi Nannu Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) Wiraswasta Rp 3.255.403 atau lebihBersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Lainnya Ya Tidak

Amma Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMDRp 3.255.403 atau lebihBersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Lainnya Ya Tidak

A Amara Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Setuju Setuju Sangat Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Ambo Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Nelayan Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Setuju Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Setuju Setuju Lainnya Ya Ya

Amal Maruf Laki-laki Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Batari Banna Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Munira Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Amir Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Asis R Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Mida Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Lainnya Ya Tidak

Muhajira Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Tiya Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Wiraswasta Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

H Ambo Sessu Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Rp 3.255.403 atau lebihLainnya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Daimang Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Tidak/Belum Bekerja Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Penyakit Ginjal, HipertensiYa Tidak

Asri Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Tari Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Hipertensi Ya Tidak

Karmila Perempuan Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) Tidak/Belum Bekerja Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Duha Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Diabetes Melitus, HipertensiYa Tidak

Amerengnge Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Nurmaya Perempuan Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) Pegawai Swasta Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Denge Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Tidak/Belum Bekerja Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Ya

Muti Hatta Perempuan Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) lainnya Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Ikongti Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Hasriana Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Rp 3.255.403 atau lebihBersama orang tua Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Rina Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Tidak Ya

Mariani Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Sangat Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Isennaimi Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Lainnya Ya Ya

Siti Rahmah Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Setuju Setuju Sangat Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju Lainnya Ya Tidak

Aminullah Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya Setuju Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Abd Kadir Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Rendah (<= SMP) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Candra Laki-laki Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) Buruh/Sopir/Asisten Rumah TanggaKurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Mustati Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Hamka Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Maryati Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Tidak/Belum Bekerja Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

ARS Perempuan Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) Tidak/Belum Bekerja Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju Lainnya Ya Tidak

Nur Najemah Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Tidak/Belum Bekerja Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Ya

Nurhidayah Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Wiraswasta Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Ya

Muh Alwi Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

A Norma Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Sangat Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Jira Perempuan Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Sumarni Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Ya

Rustan Efendi Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Wiraswasta Rp 3.255.403 atau lebihBersama orang tua Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Muh Abil Laki-laki Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) Tidak/Belum Bekerja Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Erna Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Wiraswasta Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Syarifuddin Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Rendah (<= SMP) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Erisa Safira Perempuan Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) Tidak/Belum Bekerja Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Muliana MD Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMDKurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Diabetes Melitus Ya Tidak

Syahrul Laki-laki Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) lainnya Rp 3.255.403 atau lebihBersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Setuju Setuju Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Tidak Tidak

Sulistiani Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) lainnya Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Imam Hariri Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Wiraswasta Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Setuju Setuju Lainnya Ya Ya

Nursafitri Ramadani Perempuan Remaja (12-25 Tahun) Rendah (<= SMP) Wiraswasta Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Setuju Setuju Lainnya Ya Ya

Elsa Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Wiraswasta Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Setuju Setuju Lainnya Ya Ya

Musdalifa Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Pegawai Swasta Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Tidak Tidak

Nurfazirah Perempuan Remaja (12-25 Tahun) Tinggi (>= SMA) lainnya Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Tidak Tidak

Irmawatul Asfiah Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) lainnya Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Kahar Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Sangat Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

H Hasnah Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Ya

Mentari Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Lainnya Ya Tidak

Hasdiana Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Lainnya Ya Ya

A Pammang Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Rendah (<= SMP) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Bersama keluarga lain Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Hipertensi Ya Tidak

Lamuli Laki-laki Lansia (46-65 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Setuju Setuju Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Lainnya Ya Tidak

Cita Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Lainnya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Setuju Setuju Tidak Setuju Lainnya Ya Ya

Darhani Perempuan Dewasa (26-45 Tahun) Rendah (<= SMP) Ibu Rumah Tangga Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Tidak Setuju Setuju Lainnya Ya Tidak

Musdirmansyah Laki-laki Dewasa (26-45 Tahun) Tinggi (>= SMA) Petani/Buruh Tani Kurang dari Rp 3.255.403Bersama orang tua Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Ya Ya Ya Ya Ya Ya Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Diabetes Melitus Ya Ya



 
 

  

Lampiran 3 Hasil Analisis 
 

A. Analisis Univariat 
 

Jenis Kelamin 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Laki-laki 37 37.8 37.8 37.8 

Perempuan 61 62.2 62.2 100.0 
Total 98 100.0 100.0  

 
Usia 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Remaja  

(12-25 tahun) 
17 17.3 17.3 17.3 

Dewasa  
(26-45 tahun) 
Lansia 

50 51.0 51.0 68.4 

(46 tahun 
keatas) 

31 31.6 31.6 100.0 

Total 98 100.0 100.0  
 

Pendidikan 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Tinggi (>SMA) 69 70.4 70.4 70.4 

Rendah (<SMP) 29 29.6 29.6 100.0 
Total 98 100.0 100.0  

 
Pekerjaan 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Bekerja (PNS, 

TNI/POLRI, 
Pedagang, Petani, 
Sopir, Wiraswasta) 

45 45.9 45.9 45.9 



 
 

  

Tidak Bekerja (Tidak 
bekerja, Pensiunan, 
IRT) 

53 54.1 54.1 100.0 

Total 98 100.0 100.0  
 

Pendapatan 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Kurang dari Rp 

3.255.403 
89 90.8 90.8 90.8 

Rp 3.255.403 atau 
lebih 

9 9.2 9.2 100.0 

Total 98 100.0 100.0  
 

Apakah Anda telah melakukan vaksinasi minimal Dosis 2? 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Ya 98 100.0 100.0 100.0 

 
Apakah Anda pernah melakukan vaksinasi di wilayah kerja Puskesmas 

Dongi? 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Ya 98 100.0 100.0 100.0 

 
Kepatuhan terhadap Penerapan Kebijakan Vaksinasi Booster Covid-19 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Kurang 3 3.1 3.1 3.1 

Cukup 95 96.9 96.9 100.0 
Total 98 100.0 100.0  

 
Manfaat Kesehatan/Kepercayaan 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Kurang 4 4.1 4.1 4.1 



 
 

  

Cukup 94 95.9 95.9 100.0 
Total 98 100.0 100.0  

 
Pengetahuan 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Kurang 1 1.0 1.0 1.0 

Cukup 97 99.0 99.0 100.0 
Total 98 100.0 100.0  

 
Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Kurang 3 3.1 3.1 3.1 

Cukup 95 96.9 96.9 100.0 
Total 98 100.0 100.0  

 
Kebutuhan Yang Dirasa (Perceived Need) 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Kurang 1 1.0 1.0 1.0 

Cukup 97 99.0 99.0 100.0 
Total 98 100.0 100.0  

 
Kriteria Medis (Evaluated Need) 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Kurang 1 1.0 1.0 1.0 

Cukup 97 99.0 99.0 100.0 
Total 98 100.0 100.0  

 
 
  



 
 

  

B. Analisis Bivariat 
 

Jenis Kelamin * Kepatuhan terhadap Penerapan Kebijakan 
Vaksinasi Booster Covid-19 Crosstabulation 

 

Kepatuhan terhadap 
Penerapan 

Kebijakan Vaksinasi 
Booster Covid-19 

Total Kurang Cukup 
Pengetahua
n 

Laki-Laki Count 1 36 37 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

33.3% 37.9% 37.8% 

Perempu
an 

Count 2 59 61 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

66.7% 62.1% 62.2% 

Total Count 3 95 98 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

100.0% 100.0% 100.0
% 

 
 



 
 

  

Chi-Square Tests 

 Value 

 
df 
 

Asymptotic  
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .026a 1 .873   
Continuity Correlationb 
Likelihood Ratio 
Fisher’s Exact Test 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 
 

.000 

.026 
 

.025 
 

98 

1 
1 

 
1 

1.000 
.871 

 
.873 

 
 

1.000 
 

 
 

.682 

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
1.13. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Usia * Kepatuhan terhadap Penerapan Kebijakan Vaksinasi Booster Covid-19 

Crosstabulation 

 

Kepatuhan terhadap 
Penerapan Kebijakan 

Vaksinasi Booster 
Covid-19 

Total Kurang Cukup 
Usia Remaja Count 0 17 17 



 
 

  

 
 

(12-25 
Tahun) 
 
 
 
  
Dewasa  
(26-45 
tahun) 
Lansia 
 
 
 
Lansia 
(46 tahun 
ke atas) 

% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi Booster 
Covid-19 
Count 
% within 
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi Booster 
Covid-19 
Count 
% within 
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi Booster 
Covid-19 
 

0.0% 
 
 
 
 
 

1 
33.3% 

 
 
 
 
 

2 
66.7% 

17.9% 
 
 
 
 
 

49 
51.6% 

 
 
 
 
 

29 
30.5% 

 

17.3% 
 
 
 
 
 

50 
51.0% 

 
 
 
 
 

31 
31.6% 

Total Count 3 95 98 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi Booster 
Covid-19 

100.0% 100.0% 100.0% 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

  

Chi-Square Tests 

 Value 

 
df 
 

Asymptotic  
Significance 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 1.927a 2 .381 
Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

2.190 
1.791 

 
98 

 

2 
1 

 
 

.335 

.181 
 
 

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. 
The minimum expected count is .52. 

 
 

Pendidikan * Kepatuhan terhadap Penerapan Kebijakan Vaksinasi 
Booster Covid-19 Crosstabulation 

 

Kepatuhan terhadap 
Penerapan 

Kebijakan Vaksinasi 
Booster Covid-19 

Total Kurang Cukup 
Pendidikan Tinggi Count 2 67 69 

% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

66.7% 70.5% 70.4% 

Rendah Count 1 28 29 



 
 

  

% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

33.3% 29.5% 29.6% 

Total Count 3 95 98 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

100.0% 100.0% 100.0
% 

 
Chi-Square Tests 

 Value 

 
df 
 

Asymptotic  
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .021a 1 .885   
Continuity Correlationb 
Likelihood Ratio 
Fisher’s Exact Test 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 
 

.000 

.020 
 

.021 
 

98 

1 
1 

 
1 

1.000 
.887 

 
.886 

 
 

1.000 
 

 
 

.656 

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
.89. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 
 
 



 
 

  

Pekerjaan * Kepatuhan terhadap Penerapan Kebijakan Vaksinasi 
Booster Covid-19 Crosstabulation 

 

Kepatuhan terhadap 
Penerapan 

Kebijakan Vaksinasi 
Booster Covid-19 

Total Kurang Cukup 
Pekerjaan Bekerja 

(PNS, 
TNI/POLRI
, 
Pedagang, 
Petani, 
Sopir, 
Wiraswast
a) 

Count 1 44 45 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

33.3% 46.3% 45.9% 

Tidak 
Bekerja 
(Tidak 
bekerja, 
Pensiunan, 
IRT) 

Count 2 51 53 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

66.7% 53.7% 54.1% 

Total Count 3 95 98 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

100.0% 100.0% 100.0
% 

 
 
 
 



 
 

  

Chi-Square Tests 

 Value 

 
df 
 

Asymptotic  
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .197a 1 .657   
Continuity Correlationb 
Likelihood Ratio 
Fisher’s Exact Test 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 
 

.000 

.202 
 

.195 
 

98 

1 
1 

 
1 

1.000 
.653 

 
.658 

 
 

1.000 
 

 
 

.562 

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
1.38. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Pendapatan * Kepatuhan terhadap Penerapan Kebijakan Vaksinasi 

Booster Covid-19 Crosstabulation 

 

Kepatuhan terhadap 
Penerapan 

Kebijakan Vaksinasi 
Booster Covid-19 

Total Kurang Cukup 
Pendapatan Tinggi Count 0 9 9 

% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

0.0% 9.5% 9.2% 

Rendah Count 3 86 89 



 
 

  

% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

100.0% 90.5% 90.8% 

Total Count 3 95 98 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

100.0% 100.0% 100.0
% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value 

 
df 
 

Asymptotic  
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .313a 1 .576   
Continuity Correlationb 
Likelihood Ratio 
Fisher’s Exact Test 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 
 

.000 

.587 
 

.310 
 

98 

1 
1 

 
1 

1.000 
.443 

 
.578 

 
 

1.000 
 

 
 

.747 

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
.28. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 
 



 
 

  

Manfaat Kesehatan/Kepercayaan * Kepatuhan terhadap Penerapan 
Kebijakan Vaksinasi Booster Covid-19 Crosstabulation 

 

Kepatuhan terhadap 
Penerapan 

Kebijakan Vaksinasi 
Booster Covid-19 

Total Kurang Cukup 
Manfaat 
Kesehatan/ 
Kepercayaa
n 

Kurang Count 3 1 4 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

100.0% 1.1% 4.1% 

Cukup Count 0 94 94 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

0.0% 98.9% 95.9% 

Total Count 3 95 98 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

100.0% 100.0% 100.0
% 

 
 
 
 



 
 

  

Chi-Square Tests 

 Value 

 
df 
 

Asymptotic  
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 72.726a 1 .000   
Continuity Correlationb 
Likelihood Ratio 
Fisher’s Exact Test 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 
 

49.648 
22.327 

 
71.984 

 
98 

1 
1 

 
1 

.000 

.000 
 

.000 

 
 

.000 
 

 
 

.000 

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
.12. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Pengetahuan * Kepatuhan terhadap Penerapan Kebijakan Vaksinasi 

Booster Covid-19 Crosstabulation 

 

Kepatuhan terhadap 
Penerapan 

Kebijakan Vaksinasi 
Booster Covid-19 

Total Kurang Cukup 
Pengetahua
n 

Kurang Count 1 0 1 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

33.3% 0.0% 1.0% 

Cukup Count 2 95 97 



 
 

  

% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

66.7% 100.0% 99.0% 

Total Count 3 95 98 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

100.0% 100.0% 100.0
% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value 

 
df 
 

Asymptotic  
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 31.993a 1 .000   
Continuity Correlationb 
Likelihood Ratio 
Fisher’s Exact Test 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 
 

7.501 
7.341 

 
31.667 

 
98 

1 
1 

 
1 

.006 

.007 
 

.000 

 
 

.031 
 

 
 

.031 

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
.03. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 
 



 
 

  

Fasilitas Pelayanan Kesehatan * Kepatuhan terhadap Penerapan 
Kebijakan Vaksinasi Booster Covid-19 Crosstabulation 

 

Kepatuhan terhadap 
Penerapan 

Kebijakan Vaksinasi 
Booster Covid-19 

Total Kurang Cukup 
Fasilitas 
Pelayanan 
Kesehatan 

Kurang Count 0 3 3 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

0.0% 3.2% 3.1% 

Cukup Count 3 92 95 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

100.0% 96.8% 96.9% 

Total Count 3 95 98 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

100.0% 100.0% 100.0
% 

 
 
 
 



 
 

  

Chi-Square Tests 

 Value 

 
df 
 

Asymptotic  
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .098a 1 .755   
Continuity Correlationb 
Likelihood Ratio 
Fisher’s Exact Test 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 
 

.000 

.190 
 

.097 
 

98 

1 
1 

 
1 

1.000 
.663 

 
.756 

 
 

1.000 
 

 
 

.910 

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
.09. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Kebutuhan Yang Dirasa (Perceived Need) * Kepatuhan terhadap 

Penerapan Kebijakan Vaksinasi Booster Covid-19 Crosstabulation 

 

Kepatuhan terhadap 
Penerapan 

Kebijakan Vaksinasi 
Booster Covid-19 

Total Kurang Cukup 
Kebutuhan 
Yang 
Dirasa 
(Perceived 
Need) 

Kurang Count 0 1 1 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

0.0% 1.1% 1.1% 

Cukup Count 3 94 97 



 
 

  

% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

100.0% 98.9% 99.0% 

Total Count 3 95 98 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

100.0% 100.0% 100.0
% 

 
Chi-Square Tests 

 Value 

 
df 
 

Asymptotic  
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .032a 1 .858   
Continuity Correlationb 
Likelihood Ratio 
Fisher’s Exact Test 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 
 

.000 

.063 
 

.032 
 

98 

1 
1 

 
1 

1.000 
.803 

 
.859 

 
 

1.000 
 

 
 

.969 

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
.03. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
  



 
 

  

 
Kriteria Medis (Evaluated Need) * Kepatuhan terhadap Penerapan 

Kebijakan Vaksinasi Booster Covid-19 Crosstabulation 

 

Kepatuhan terhadap 
Penerapan 

Kebijakan Vaksinasi 
Booster Covid-19 

Total Kurang Cukup 
Kriteria 
Medis 
(Evaluated 
Need) 

Kurang Count 1 0 1 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

33.3% 0.0% 1.0% 

Cukup Count 2 95 97 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

66.7% 100.0% 99.0% 

Total Count 3 95 98 
% within  
Kepatuhan 
terhadap 
Penerapan 
Kebijakan 
Vaksinasi 
Booster Covid-
19 

100.0% 100.0% 100.0
% 

 
  



 
 

  

 
Chi-Square Tests 

 Value 

 
df 
 

Asymptotic  
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 31.993a 1 .000   
Continuity Correlationb 
Likelihood Ratio 
Fisher’s Exact Test 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 
 

7.501 
7.341 

 
31.667 

 
98 

1 
1 

 
1 

.006 

.007 
 

.000 

 
 

.031 
 

 
 

.031 

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
.03. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

C. Analisis Multivariat 
 

Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 
1a 

 

 

 

Manfaat 
Kesehatan/Kepercayaan 

1.980 .548 13.076 1 .000 7.243 

Pengetahuan 1.287 .468 7.575 1 .006 3.621 
Kriteria Medis (Evaluated 
Need) 

1.575 .482 10.677 1 .001 4.830 

Constant -
5.538 

1.262 19.265 1 .000 .004 

a. Variable(s) entered on step 1: manfaat kesehatan/kepercayaan, 
pengetahuan, kriteria medis (evaluated need). 
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